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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of CSR, profitability, company size and
leverage against the tax aggressiveness of the manufacturing company listed on the
Indonesia stock exchange in the period from 2015 to 2017. The population in this
research is all manufacturing companies which amounted to 150 companies.
Samples taken based on criteria and obtained 51 companies, so the samples research
amounted 153 research data. The data analysis techniques is, descriptive test, classic
assumption test, multiple linear regression, and hypothesis test. Based on the result
of first hypothesis is negative relationship and not significant. The second is a
negative relationship and significant. The third is a positive relationship and not
significant. The fourth is a positive relationship and not significant effect against tax
aggressiveness.
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PENDAHULUAN

Pajak memegang peranan penting dalam perekonomian negara kita. Hal ini dikarenakan
pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang berasal dari iuran wajib rakyat,
dimana ketentuan pungutannya diatur dalam undang-undang seperti yang dinyatakan pada pasal
23A Undang-undang Dasar (UUD) 1945 Amandemen Ill. Pasal 23A UUD 1945 menyatakan
pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan negara diatur dengan undang-
undang. Pemerintah telah berhasil meningkatkan penerimaan perpajakan pada periode 2007-
2011 hingga dua kali lipat dari 490,988 triliun rupiah tahun 2007 menjadi 873,874 triliun rupiah
tahun 2011 (BPS, 2012). Penerimaan pajak pada tahun 2017 sebesar 1.072,1 triliun rupiah,
realisasi penerimaan pajak ini tumbuh 4,3% dari tahun 2016. Oleh karena itu pemerintah pada
tahun 2008 kembali melakukan perubahan atas Undang-Undang Pajak Penghasilan (UU PPh)
Nomor 17 Tahun 2000 menjadi UU PPh Nomor 36 Tahun 2008 guna meningkatkan penerimaan
pajak tersebut. Perubahan peraturan perpajakan dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki
sistem perpajakan dan meningkatkan jumlah penerimaan pajak.

Menurut Frank et al. (2009) agresivitas pajak adalah suatu tindakan menurunkan laba kena
pajak melalui perencanaan pajak baik menggunakan cara yang dianggap (tax avoidance) atau
tidak dianggap (tax evasion). Walaupun tidak semua tindakan yang dilakukan melanggar
peraturan, namun semakin banyak celah yang digunakan ataupun semakin besar penghematan
pajak yang dilakukan maka perusahaan tersebut dianggap semakin agresif terhadap pajak.

Tindakan agresivitas pajak dapat timbul karena adanya perbedaan kepentingan antara
wajib pajak dan Pemerintah. Pemerintah memerlukan dana untuk membiayai penyelenggaraan
kegiatan pemerintah yang sebagian besar berasal dari pajak. Di sisi lain, perusahaan sebagai
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wajib pajak menganggap pajak sebagai beban yang akan mengurangi laba bersih, maka
perusahaan berupaya maksimal agar dapat membayar pajak sekecil mungkin dan berupaya
untuk menghindari kewajiban pajaknya.

Tindakan agresivitas pajak terjadi bukan hanya karena faktor dari sifat pajak dan hal lain
yang bersumber dari pihak regulator yang dalam hal ini adalah Direktorat Jendral Pajak.
Tindakan agresivitas pajak juga diduga disebabkan oleh faktor-faktor intern perusahaan,
beberapa faktor intern perusahaan yang dianggap mempengaruhi tindakan agresivitas pajak
seperti kondisi keuangan perusahaan. Kondisi keuangan yang merujuk kepada kemampuan
keuangan perusahaan dan yang dianggap berpengaruh antara lain corporate social responsibility,
profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage.

Bagi Indonesia saat ini, corporate social responsibility merupakan sesuatu yang tidak
wajib dilakukan, namun beberapa yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau
berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan,
yang diatur dalam Undang-Undang No. 40 tahun 2007 pasal 74 tentang perseroan terbatas.
William dalam Lanis dan Richardson (2012) menyatakan bahwa sulit untuk membedakan antara
CSR yang dilakukan dengan motif altruistik dengan CSR yang dilakukan dengan tujuan untuk
menguntungkan reputasi perusahaan. Sebaliknya, banyak aksi perusahaan yang dilakukan
dengan motif ganda. Oleh karena itu, penting dalam mempertimbangkan bagaimana CSR dapat
mempengaruhi agresivitas pajak tanpa membedakan antara tindakan yang diambil perusahaan
karena ingin bertanggung jawab maupun tindakan yang diambil karena tujuan tertentu.

Profitabilitas menurut Pradnyadari (2015) memproksikan ROA merupakan rasio yang
paling sering disoroti dalam analisis laporan keuangan. Karena mampu menunjukan
keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian
diproyeksikan dimasa yang akan datang. Ukuran perusahaan menunjukkan kestabilan dan
kemampuan perusahaan untuk melakukan aktivitas ekonominya. Semakin besar ukuran suatu
perusahaan maka semakin menjadi pusat perhatian pemerintah dan akan menimbulkan
kecenderungan bagi para manajer perusahaan untuk berlaku patuh (compliances) atau agresif
(tax avoidance) dalam perpajakan. Semakin besar ukuran perusahaan dapat dikatakan mampu
memaksimalkan sumber daya yang dimiliki untuk membuat adanya perencanaan pajak sehingga
memberi untung perusahaan, di satu sisi lain pemerintah berkurang dalam hal pajak.

Kondisi keuangan lainnya yang diprediksi akan mempengaruhi agresivitas pajak
perusahaan adalah leverage. Perusahaan yang menggunakan sumber pendanaan yang dibiayai
oleh kreditur dengan beban tetap akan dikenakan bunga atas pembiayaan tersebut. Utang yang
tinggi akan menimbulkan bunga tinggi. Biaya bunga inilah yang sering dimanfaatkan
perusahaan untuk mengurangi pajak perusahaan. Menurut pendapat Ozkan (dalam Fadli, 2016)
menyebutkan bahwa perusahaan yang memiliki kewajiban pajak tinggi akan memiliki utang
tinggi, sehingga perusahaan sengaja berutang tinggi untuk mengurangi beban pajak tersebut.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh corporate social responsibility,
profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage terhadap agresivitas pajak pada perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015 - 2017?

LANDASAN TEORI
1. Teori Stakeholder
Donaldson dan Preston (1995) dalam Muzzaki (2015) mengatakan bahwa kinerja
sebuah organisasi dipengaruhi oleh semua stakeholder organisasi, maka manajerial
bertanggung jawab untuk memberikan benefit kepada semua stakeholder yang berpengaruh
terhadap kinerja organisasi. Perusahaan harus dapat memenuhi harapan para stakeholder
dan memberikan nilai tambah kepada stakeholder. Fokus utama dari teori stakeholder
adalah pada pengambilan keputusan manajerial membuat perusahaan berusaha memberikan
informasi yang bermanfaat bagi para stakeholder.
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2. Teori Legitimasi
Teori legitimasi didasarkan pada adanya fenomena kontak sosial antara sebuah
organisasi dengan masyarakat, dimana diperlukan sebuah tujuan organisasi yang seharusnya
sesuai dengan nilai yang dianut dalam masyarakat tertentu. Teori legitimasi juga berkaitan
dengan kinerja sosial dan keuangan, jika terjadi ketidakselarasan antara sistem nilai
perusahaan dengan sistem nilai masyarakat (legitimacy gap), maka perusahaan dapat
kehilangan legitimasinya, yang akan mengancam kelangsungan hidup perusahaan.

3. Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak adalah suatu tindakan menurunkan laba kena pajak melalui
perencanaan pajak baik menggunakan cara yang dianggap (tax avoidance) atau tidak
dianggap (tax evasion). Hlaing (2012) mendefinisikan agresivitas pajak sebagai usaha atau
kegiatan perencanaan pajak perusahaan yang berusaha mengurangi tingkat pajak yang
efektif.

Penelitian ini mengukur agresivitas pajak dalam beberapa proksi pengukuran. Adapun
yang menjadi proksi utama dalam penelitian ini adalah Effective Tax Rates (ETR) yang
dihitung dari:

ETR— Beban Pajak Penghasilan
Pendapatan Sebelum Pajak

4. Corporate Social Responsibility

Dalam Undang-Undang PT No. 40/2007 Corporate Social Responsibility didefinisikan
sebagai komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat baik
bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, dan masyarakat pada umumnya.

Penelitian ini menggunakan check list yang mengacu pada indikator pengungkapan
yang digunakan di dunia yaitu GRI 4 yang meliputi 91 item pengungkapan, dan GRI
Standard yang meliputi 136 item pengungkapan. Rumus CSR:

Keterangan:
TCSRLi : Indeks jumlah pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan
>Xyi :Nilai 1 = jika item y diungkapkan; 0 = jika item y tidak diungkapkan.
y . Item yang diharapkan diungkapkan
ni : Jumlah item untuk perusahan i, ni <91 atau 136.

5. Profitabilitas
Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan
oleh perusahaan. Rasio profitabilitas (profitability ratio) akan menunjukkan kombinasi efek
dari likuiditas, manajemen aktiva, dan utang pada hasil-hasil operasi (Brighman dan
Houston, 2010).
Lanis dan Richardson (2013) menyatakan profitabilitas diukur dengan rumus:

Laba Bersih Sebelum Pajak
TotalAsset

ETR=

6. Ukuran Perusahaan
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Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat mengklasifikasikan perusahaan
menjadi perusahaan besar dan kecil menurut berbagai cara seperti total aktiva atau total aset
perusahaan, nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan jumlah penjualan. Ukuran
perusahaan umumnya dibagi dalam 3 kategori, yaitu large firm, medium firm, dan small
firm.

Ukuran perusahaan dirumuskan sebagai berikut:
LnTA = login Total Assets

Keterangan:

LnTA: Logaritma Natural Total Aset

7. Leverage

Leverage memberi gambaran tentang rasio keuangan perusahaan karena dapat
menggambarkan struktur modal perusahaan dan mengetahui resiko tak tertagihnya suatu
utang (Kasmir, 2012).

Leverage merupakan perbandingan antara kewajiban dengan asset, leverage diukur
sejauh mana perusahaan dibiayai oleh utang. Perusahaan yang memiliki utang tinggi akan
mendapatkan insentif pajak berupa potongan atas bunga pinjaman sehingga perusahaan
yang memiliki beban pajak tinggi dapat melakukan penghematan pajak dengan cara
menambah utang perusahaan (Mustika, 2017). Leverage DER dapat dihitung dengan:

Total Liabilitas
DER =

Total Equity

Kerangka Pemikiran
Berdasarkan uraian teori dapat disusun kerangka pemikiran yang digambarkan pada
gambar .
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Perumusan Hipotesis
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran di atas maka
dikembangkan pemikiran tentang hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Agresivitas Pajak
Perusahaan merupakan salah satu subjek pajak yang mempunyai kewajiban untuk
membayar pajak. Lanis dan Richardson (2013) menyatakan bahwa sulit untuk membedakan
antara CSR yang dilakukan dengan motif altruistik dengan CSR yang dilakukan dengan
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tujuan untuk menguntungkan reputasi perusahaan. Hasil penelitian Lanis dan Richardson
(2013), Pradnyadari (2015), Kuriah, dkk (2016), Mustika (2017), Damayanti (2017) serta
Fitri dan Munanda (2018) menemukan CSR berpengaruh signifikan terhadap agresivitas
pajak namun, hasil penelitian Jessica & Toly (2014), Landry, et.al (2016), Ambarita, dkk
(2017) menemukan CSR berpengaruh tidak signifikan terhadap agresivitas pajak.
Berdasarkan ketidak-konsistenan hasil penelitian terdahulu di atas, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak

ROA menunjukkan efektifitas perusahaan dalam mengelola aktiva, tinggi rasio ROA,
maka semakin tinggi profitabilitas dalam perusahaan. Kenaikan ROA mengakibatkan
kenaikan ETR sehingga ROA berpengaruh positif terhadap ETR. Akan tetapi seiring
perkembangan jaman dan perubahan kebijakan perpajakan, hubungan ROA dan ETR
menjadi negatif. Hasil penelitian Jessica & Toly (2014), Pradnyadari (2015), menemukan
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. namun, hasil penelitian
Mustika (2017), Landry, et.al (2017) menemukan profitabilitas berpengaruh tidak signifikan
terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan ketidak-konsistenan hasil penelitian terdahulu di
atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H2: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak

Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai suatu skala dimana perusahaan
diklasifikasikan besar atau kecil dari berbagai sudut pandang, salah satunya dinilai dari
besar kecilnya aset yang dimiliki perusahaan. Hasil penelitian Kuriah, dkk (2016)
menemukan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, namun,
hasil penelitian Pradnyadari (2015), Mustika (2017), Landry, et.al (2017), serta Fitri dan
Munanda (2018) menemukan ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap
agresivitas pajak. Berdasarkan ketidak-konsistenan hasil penelitian terdahulu di atas, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H3: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak

4. Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak

Leverage adalah salah satu rasio keuangan yang menggambarkan hubungan antara
utang perusahaan terhadap modal maupun asset perusahaan. Lanis dan Richardson (2013)
juga menyebutkan hubungan yang negatif antara leverage dan ETR, namun keadaan ini
dapat dimanfaatkan perusahaan untuk memanipulasi besarnya biaya bunga agar laba yang
diperoleh semakin kecil dan beban pajak yang ditanggung semakin kecil pula. Hasil
penelitian Jessica dan Toly (2014), Pradnyadari (2015), Kuriah (2016), Fadli (2016)
menemukan leverage berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, namun, hasil
penelitian Mustika (2017), Landry, et.al (2017) serta Fitri dan Munanda (2018) menemukan
leverage berpengaruh tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H4: Leverage berpengaruh signifikan ternadap agresivitas pajak

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan pendekatan kuantitatif. Metode
deskriptif yaitu metode yang meneliti status objek/ kondisi/ peristiwa pada masa sekarang untuk
membuat diskripsi secara sistematis, akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan antar fenomena
yang diselidiki (Trimurti, 2014).
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Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2015 — 2017, yang berjumlah 150 perusahaan, sampel yang diambil
berdasarkan kriteria dan diperoleh sebanyak 51 perusahaan, sehingga sampel penelitian
berjumlah 153 data penelitian. Teknik analisis data menggunakan uji deskriptif, uji asumsi
klasik, regresi linear berganda, dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini meliputi: uji asumsi Klasik, uji regresi linear berganda,
uji hipotesis.

1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik ini digunakan prasyarat persamaan model regresi linear berganda.
pengujian asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
a. Uji Normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel bebas dapat
terdistribusi normal atau tidak. Untuk mendeteksi normalitas data dengan melihat output
normal PP plot atau QQ plot.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ETR
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Sumber: Data Penelitian Diolah, 2018
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas terpenuhi jika pencaran data residual berada di sekitar garis lurus
yang melintang (Ghozali, 2012). Jika data tidak terdistribusi normal, dapat diatasi
dengan membuang data yang outlier (data yang menyimpang jauh dari distribusi normal
yang terbentuk), berikut gambar 2, hasil uji normalitas.

b. Uji Multikolinearitas
Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar

variable bebas (independen) (Ghozali, 2012), hasil uji multikolinearitas dapat dilihat
pada tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabe Tolerance VIF Keterangan

CSR 0,964 1,037 Tidak ada gejala multikolinearitas
ROA 0,885 1,130 Tidak ada gejala multikolinearitas
LnTA 0,876 1,141 Tidak ada gejala multikolinearitas
DER 0,942 1,061 Tidak ada gejala multikolinearitas

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2018

Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah
nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2012).

Berdasarkan uji multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance > 0,10
dan nilai VIF < 10, Hal ini berarti bahwa persamaan model regresi tidak terjadi korelasi
yang penuh antara variabel bebas atau tidak terjadi gejala multikolinearitas,

. Uji Heteroskedastisitas

Bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2012). Hasil dari uji heteroskedastisitas pada tabel
2.

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel thitung Sig, Keterangan
CSR -1,636 0,104 Tidak terjadi heteroskedastisitas
ROA -1,646 0,102 Tidak terjadi heteroskedastisitas
LnTA 1,464 0,145 Tidak terjadi heteroskedastisitas
DER -0,531 0,597 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2018

Berdasarkan uji heteroskedastisitas di atas menunjukkan variabel bebas CSR,
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Leverage diperoleh nilai sig. > 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel CSR, Profitabilias, Ukuran Perusahaan dan Leverage
bebas dari masalah heteroskedastisitas.

. Uji Autokorelasi

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson (DW
Test). Uji DW digunakan hanya untuk autokorelasi tingkat satu (first order
autocorrelation) dan menyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan
tidak ada variabel lag diantara variabel independen (Ghozali, 2012).

Hipotesis yang akan diuji adalah:

HO = tidak ada autokorelasi (r = 0)

Ha = ada autokorelasi (r # 0)

Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson pada tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No Decision dl<d<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4dl<d<4
Tidak ada korelasi negatif No Decision  4-du <d <4-dl
Tidak ada autokorelasi positif/negatif Terima du<d<4-du

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2018

Berdasarkan uji autokorelasi di atas diketahui nilai Durbin-Watson yaitu 1,92, Nilai
Durbin-Watson ini berada 1,76 < 1,99 < 2,24, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi penelitian ini tidak terjadi autokorelasi positif maupun negatif.

Uji Regresi Linear Berganda

Model regresi bertujuan untuk suatu prediksi. Model regresi akan menghasilkan
parameter estimate yang menunjukkan berapa nilai rata-rata Y pada nilai X yang terjadi.
Parameter yang dihasilkan dalam model regresi menggambarkan respon Y atas perbedaan
nilai X (Setiaji, 2009).

Model regresi diformulasikan sebagai berikut:

Y =a+ b Xy +boXot+ bsXs+ by Xy + €

Uji Statistik F merupakan uji kelayakan model yang menunjukkan apakah model regresi
fit untuk diolah lebih lanjut. Pengujiannya dilakukan dengan menggunakan significance
level 0,05 (o = 5%) (Ghozali, 2012).

Uji Hipotetis (uji t)
Uji-t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel penjelas atau independen

secara individual dalam menerapkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2012).
Analisis deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Deskripsi Data Penelitian

Variabel Min Max Mean Std. Deviasi
CSR 0,01 0,44 0,2052 0,08966
ROA 0,00 0,53 0,0959 0,09366
LnTA 12,41 32,21 22,4286 5,76087
DER 0,00 136,97 8,7833 25,08519
ETR 0,01 0,99 0,2654 0,11933

DL DU DW Keputusan Keterangan

Tidak terjadi autokorelasi

1,59 1,76 1,99 1,76<1,99<2,24 o .
positif maupun negatif

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada variabel CSR diperoleh nilai terendah 0,01, nilai
tertinggi 0,44, nilai rata-rata 0,2052, nilai simpangan baku 0,08966, Variabel profitabilitas
yang diproksikan melalui ROA diperoleh nilai terendah 0,00, nilai tertinggi 0,53, nilai rata-
rata 0,0959, nilai simpangan baku 0,08966, Variabel ukuran perusahaan diperoleh nilai
terendah 12,41, nilai tertinggi 32,21, nilai rata-rata 22,4286, nilai simpangan baku 5,76087,
Variabel leverage yang diproksikan melalui DER diperoleh nilai terendah 0,00, nilai
tertinggi 136,97, nilai rata-rata 8,7833, nilai simpangan baku 25,08513, Variabel agresivitas
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pajak yang diproksikan melalui ETR diperoleh nilai terendah 0,01, nilai tertinggi 0,99, nilai
rata-rata 0,2654, nilai simpangan baku 0,11933.

Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan empat variabel independen, yaitu corporate social
responsibility, profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage dan satu variabel dependen, yaitu
agresivitas pajak.

Analisis regresi bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau
lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Koef Regresi Std, Error T Sig
Konstanta 0,293 0,049 5,964 0,000
CSR -0,039 0,109 -0,354 0,724
ROA -0,229 0,109 -2,101 0,037
LnTA 0,000 0,002 0,016 0,987
DER 0,000 0,000 0,508 0,612
R = 0,196 Fhitung = 1,481
R Square = 0,038 Sig, F =0,211

Adjusted R Square =0,012
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2018

Y =0,293(a)-0,039 X; - 0,229 X, + 0,000 X3+ 0,000 X4

Interpretasi Persamaan Regresi:

1. Nilai konstanta (a) = 0,293 artinya agresivitas pajak akan sebesar 0,293 jika variabel
corporate social responsibility, profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage bernilai konstan
(0).

2. Koefisien regresi variabel corporate social responsibility (b;) bernilai negatif sebesar -
0,039, artinya jika variabel corporate social responsibility ditingkatkan maka agresivitas
pajak akan turun sebesar 0,823, dengan catatan variabel profitabilitas, ukuran perusahaan,
leverage bernilai konstan (0).

3. Koefisien  regresi  variabel profitabilias (b))  bernilai negatif  sebesar
-0,229, artinya jika variabel profitabilias ditingkatkan maka agresivitas pajak akan turun
sebesar 0,229, dengan catatan variabel corporate social responsibility, ukuran perusahaan,
leverage bernilai konstan (0).

4. Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan (bs) bernilai positif sebesar 0,000, artinya jika
variabel ukuran perusahaan ditingkatkan maka agresivitas pajak akan naik sebesar 0,000,
dengan catatan variabel corporate social responsibility, profitabilitas, leverage bernilai
konstan (0).

5. Koefisien regresi variabel leverage (bs) bernilai positif sebesar 0,000, artinya jika variabel
leverage ditingkatkan maka agresivitas pajak akan naik sebesar 0,000, dengan catatan
variabel corporate social responsibility, profitabilitas, ukuran perusahaan bernilai konstan

(0).

Pengujian Hipotesis
1. Koefisien Determinasi
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Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel bebas
bisa menjelaskan variabel terkait. Hasil penelitian menunjukkan diperolehnya nilai R
Square 0,038 atau 3,8%, dan nilai Adjusted R Square 0,012 atau 1,2% sehingga dapat
disimpulkan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sevesar 1,2% dan
sisanya 98,8% lainnya dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya seperti: likuiditas, capital
intensity, research and development intensity, kepemilikan keluarga, dan variabel lainnya.

2. Ujit
Bertujuan mengetahui apapkah variabel bebas secara parsial dimasukkan ke alam
model akan mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya.

a. Hasil penelitian diperoleh nilai thiwng -0,354 < nilai -tpe -1,98, dan sig, 0,724 > 0,05
maka hasil penelitian ini menunjukkan nilai -thiwng < -twber dan sig > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan ada pengaruh yang tidak signifikan antara corporate social responsibility
terhadap agresivitas pajak.

b. Hasil penelitian diperoleh nilai thiwung -2,101 > nilai -tepe -1,98, dan sig, 0,034 < 0,05
maka hasil penelitian ini menunjukkan nilai -thiwng > -twbe dan sig < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara profitabilitas terhadap agresivitas
pajak.

c. Hasil penelitian diperoleh nilai thiwung 0,016 < nilai twpe 1,98, dan sig, 0,987 > 0,05 maka
hasil penelitian ini menunjukkan nilai thiung < twer dan sig > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan ada pengaruh yang tidak signifikan antara ukuran perusahaan terhadap
agresivitas pajak.

d. Hasil penelitian diperoleh nilai thiung 0,508 < nilai twpe 1,98, dan sig, 0,612 > 0,05 maka
hasil penelitian ini menunjukkan nilai thiung < twaer dan sig > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan ada pengaruh yang tidak signifikan antara leverage terhadap agresivitas
pajak.

KESIMPULAN

Hasil uji regresi linear berganda diperoleh nilai koefisien regresi variabel corporate social
responsibility negatif artinya semakin tinggi pengungkapan corporate social responsibility
perusahaan maka semakin kecil agresivitas pajak, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh
yang tidak signifikan antara corporate social responsibility terhadap agresivitas pajak. Hasil
penelitian ini membuktikan adanya pengaruh yang negatif dan tidak signifikan antara corporate
social responsibility dengan agresivitas pajak perusahaan manufaktur, artinya semakin tinggi
pengungkapan corporate social responsibility perusahaan maka semakin kecil agresivitas pajak.
Untuk menimbulkan kepercayaan publik, penting bagi perusahaan melakukan tanggung jawab
sosialnya melalui pengungkapan laporan tahunan, semakin patuh akan peraturan pemerintah
maka agresivitas pajak semakin kecil.

Hasil penelitian ini membuktikan adanya pengaruh yang negatif dan signifikan antara
profitabilitas dengan agresivitas pajak perusahaan manufaktur, semakin besar profitabilitas
perusahaan maka semakin kecil agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan. Perusahaan
dimungkinkan menggunakan utang untuk memenuhi kebutuhan operasional dan investasi
perusahaan. Akan tetapi, utang akan menimbulkan beban tetap bagi perusahaan yang disebut
dengan bunga. Semakin besar utang perusahaan maka beban pajak akan menjadi lebih kecil
karena bertambahnya unsur biaya usaha dan pengurangan tersebut sangat berarti bagi
perusahaan yang terkena pajak tinggi.

Hasil penelitian ini membuktikan adanya pengaruh yang positif dan tidak signifikan antara
ukuran perusahaan dengan agresivitas pajak perusahaan manufaktur, semakin tinggi ukuran
perusahaan maka semakin besar perusahaan melakukan agresivitas pajak. Perusahaan dengan
kategori besar dapat membayar lebih banyak ahli pajak untuk mengelola pajak. Perusahaan
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mampu untuk mengatur perpajakan dengan melakukan tax planning sehingga dapat tercapai tax
saving yang optimal.

Hasil penelitian ini membuktikan adanya pengaruh yang positif dan tidak signifikan antara
leverage dengan agresivitas pajak perusahaan manufaktur, semakin tinggi leverage maka
semakin besar agresivitas pajak. Perusahaan yang memiliki utang tinggi akan mendapatkan
insentif pajak berupa potongan atas bunga pinjaman sehingga perusahaan yang memiliki beban
pajak tinggi dapat melakukan penghematan pajak dengan cara menambah utang perusahaan.
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